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RINGKASAN

Jhon Seven Pardede, 223020401071. Uji Beberapa Jenis Warna Perangkap
Lalat Buah (Bactrocera spp.) dengan Penambahan Metil Eugenol pada
Tanaman Pepaya (Carica papaya L.). Dibawah Bimbingan PANDRIYANI dan
DEWI SARASWATIL

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi
tinggi yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Salah satu kendala utama dalam
budidayanya adalah serangan lalat buah (Bactrocera spp.) yang dapat menurunkan
kualitas dan kuantitas hasil. Pengendalian yang ramah lingkungan dapat dilakukan
menggunakan perangkap yang dipadukan dengan atraktan metil eugenol. Selain
atraktan, warna perangkap dapat memengaruhi ketertarikan lalat buah.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui jenis-jenis lalat buah (Bactrocera spp.)
yang tertangkap pada perangkap berbagai warna dengan penambahan metil
eugenol; (2) mengetahui pengaruh warna perangkap dalam menarik lalat buah
(Bactrocera spp.); dan (3) mengetahui warna perangkap yang memiliki daya
tangkap tertinggi terhadap lalat buah (Bactrocera spp.). Penelitian dilaksanakan di
lahan pertanaman pepaya Jalan Tjilik Riwut Km 12,5, Kecamatan Jekan Raya, Kota
Palangka Raya.

MetodePenelitian Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
nonfaktorial dengan lima perlakuan, yaitu WMO (transparan), WM1 (merah), WM2
(kuning), WM3 (hijau), dan WM4 (biru), masing-masing diberi 0,5 ml metil
eugenol dan diulang empat kali sehingga diperoleh 20 satuan percobaan.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat empat spesies lalat buah yang tertangkap,
yaitu Bactrocera carambolae (7.024 individu), Bactrocera papayae (6.056
individu), Bactrocera umbrosa (113 individu), dan Bactrocera cucurbitae (18
individu), dengan total tangkapan 13.211 individu. Perlakuan WM2 (kuning + 0,5
ml metil eugenol) menghasilkan tangkapan tertinggi, yaitu 4.305 individu,
sedangkan WM4 (biru + 0,5 ml metil eugenol) terendah, yaitu 1.797 individu.
Perlakuan WMO0, WM1, dan WM3 masing-masing menangkap 2.585, 2.265, dan
2.259 individu. Spesies yang paling dominan adalah B. carambolae dan B. papayae,
sedangkan B. umbrosa dan B. cucurbitae ditemukan dalam jumlah relatif rendah.
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ABSTRACT

EVALUATION OF DIFFERENT COLORED TRAPS SUPPLEMENTED
WITH METHYL EUGENOL FOR CAPTURING FRUIT FLIES
(Bactrocera spp.) IN PAPAYA (Carica papaya L.)"

JHON SEVEN PARDEDE

This study aimed to identify the fruit fly (Bactrocera spp.) species captured using
traps of different colors supplemented with methyl eugenol, The Effect of Different
Trap Colors on the Capture Rate of Fruit Flies, and determine the most effective
trap color for capturing fruit flies in papaya (Carica papaya L.) plantations. The
study was conducted from April to May 2026 in a papaya plantation located on
Tjilik Riwut Street Km 12.5, Jekan Raya District, Palangka Raya City. Species
identification was carried out at the Laboratory of the Department of Crop
Cultivation, Faculty of Agriculture, University of Palangka Raya, based on the
morphological characteristics of adult specimens. The experiment employed a non-
factorial Completely Randomized Design (CRD) consisting of five trap color
treatments: transparent, red, yellow, green, and blue, each supplemented with 0.5
mL of methyl eugenol. Each treatment was replicated four times, resulting in 20
experimental units with eight observation periods. The results showed that four fruit
fly species were captured, namely B. carambolae, B. papayae, B. umbrosa, and B.
cucurbitae, with a total of 13,211 individuals. Yellow traps produced the highest
number of captures (4,305 individuals), whereas blue traps recorded the lowest
(1,797 individuals). B. carambolae and B. papayae were the dominant species. The
captures were dominated by male fruit flies (13,127 individuals), while only 84
females were recorded. The diversity index was low, whereas the evenness index
was moderate. Yellow traps were the most effective treatment for attracting fruit
flies in papaya plantations.

Keywords: Fruit flies, colored traps, methyl eugenol, papaya.
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ABSTRAK

UJI BEBERAPA JENIS WARNA PERANGKAP LALAT BUAH
(Bactrocera spp.) DENGAN PENAMBAHAN METIL EUGENOL PADA
TANAMAN PEPAYA (Carica papaya L.)

JHON SEVEN PARDEDE

Penelitian ini bertujuan mengetahui spesies lalat buah (Bactrocera spp.) yang
tertangkap pada berbagai warna perangkap dengan penambahan metil eugenol,
pengaruh beberapa warna perangkap terhadap daya tangkap lalat buah, serta
menentukan warna perangkap paling efektif pada tanaman pepaya (Carica papaya
L.). Penelitian dilaksanakan pada April-Mei 2026 di pertanaman pepaya Jalan
Tjilik Riwut Km 12,5, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya. Identifikasi
spesies dilakukan di Laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Palangka Raya berdasarkan karakter morfologi imago. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) nonfaktorial dengan lima
perlakuan warna perangkap, yaitu transparan, merah, kuning, hijau, dan biru,
masing-masing ditambahkan 0,5 ml metil eugenol. Setiap perlakuan diulang empat
kali sehingga diperoleh 20 satuan percobaan dengan delapan kali pengamatan. Hasil
penelitian menunjukkan empat spesies lalat buah yang tertangkap, yaitu B.
carambolae, B. papayae, B. umbrosa, dan B. cucurbitae, dengan total 13.211
individu. Perlakuan perangkap kuning menghasilkan tangkapan tertinggi (4.305
individu), sedangkan biru terendah (1.797 individu). B. carambolae dan B. papayae
merupakan spesies dominan. Tangkapan didominasi lalat buah jantan (13.127
individu), sedangkan betina hanya 84 individu. Indeks keanekaragaman tergolong
rendah dan indeks kemerataan sedang. Warna perangkap kuning merupakan
perlakuan paling efektif untuk menarik lalat buah pada tanaman pepaya.

Kata Kunci: Lalat buah, perangkap berwarna, metil eugenol, pepaya.
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